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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja anggota
DPRD Provinsi Sulawesi Tenggara Daerah Pemilihan Kota Kendari. Fokus kajian diarahkan pada empat dimensi
kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh Bass, yaitu visi yang jelas, inspirasi dan motivasi, stimulasi intelektual
serta perhatian individu, serta bagaimana dimensi tersebut mempengaruhi fungsi legislasi, pengawasan, dan representasi
aspirasi masyarakat. Pelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Informan penelitian dipilih
secara purposive sampling yang terdiri dari pimpinan fraksi dan anggota DPRD lintas partai.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kinerja DPRD, Sektor Publik, Legislasi, Pengawasan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the application of transformational leadership in improving the performance of members of the Regional Representative
Council of Southeast Sulawesi Province, Electoral District of Kendari City. The focus of the study is directed at the four dimensions of
transformational leadership proposed by Bass, namely clear vision, inspiration and motivation, intellectual stimulation, and individual attention,
and how these dimensions affect the functions of legislation, supervision, and representation of community aspirations. This study uses a qualitative
approach with a case study method. Research informants were selected by punposive sampling consisting of faction leaders and cross-party DPRD
menbers.

Keywords: Transformational Leadership, DPRD Performance, Public Sector, Legislation, Oversight.
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu konsep kepemimpinan yang banyak
dibahas dalam berbagai konteks organisasi, termasuk dalam sektor pemerintahan. Konsep ini
menekankan pentingnya pemimpin dalam menginspirasi dan memotivasi pengikut untuk mencapai
tujuan bersama. Dalam konteks pemerintahan, kepemimpinan transformasional diharapkan dapat
menciptakan perubahan positif yang berdampak langsung pada kinerja organisasi dan pelayanan publik.
Di Indonesia, khususnya di daerah Sulawesi Tenggara, peran Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
sangat krusial dalam pengambilan keputusan dan pembuatan kebijakan yang berhubungan dengan
kepentingan masyarakat. DPRD memiliki tanggung jawab untuk mewakili suara rakyat dan memastikan

bahwa kebijakan yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat. Dalam menjalankan
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tugasnya, DPRD harus mampu beradaptasi dengan dinamika sosial, ekonomi, dan politik yang terus
berubah. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh anggota DPRD akan sangat
mempengaruhi efektivitas kinerja mereka. Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja anggota DPRD, sehingga mereka dapat menjalankan tugasnya dengan
lebih baik.

Meskipun kepemimpinan transformasional diakui memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja
organisasi, penerapannya di DPRD Provinsi Sulawesi Tenggara, khususnya di Dapil Kota Kendari, masih
menghadapi berbagai tantangan. Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa kinerja anggota DPRD
sering kali tidak memenuhi harapan masyarakat. Banyak anggota DPRD yang tidak mampu
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab mereka tepat waktu, yang berdampak pada kualitas kebijakan
yang dihasilkan. Hal ini menciptakan kesenjangan antara ekspektasi masyarakat dan realitas yang ada, di
mana masyarakat mengharapkan DPRD dapat memberikan solusi yang efektif terhadap permasalahan
yang dihadapi, namun sering kali hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan harapan tersebut. Salah satu
masalah yang mencolok adalah kurangnya dukungan yang memadai bagi anggota DPRD dalam
menjalankan tugas mereka. Dalam banyak kasus, anggota DPRD mungkin tidak mendapatkan pelatihan
atau sumber daya yang cukup untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja mereka. Selain itu, sistem
kepemimpinan yang ada di DPRD juga dapat berkontribusi pada rendahnya kinerja anggota. Jika
pemimpin tidak mampu memberikan arahan yang jelas dan dukungan yang diperlukan, anggota DPRD
akan kesulitan untuk berfungsi secara efektif. Kondisi ini menciptakan tantangan yang signifikan bagi
DPRD dalam menjalankan fungsinya sebagai wakil rakyat. Ketidakpuasan masyarakat terhadap kinerja
DPRD dapat berujung pada penurunan kepercayaan publik terhadap lembaga legislatif. Hal ini dapat
mengakibatkan dampak negatif yang lebih luas, seperti apatisme politik dikalangan masyarakat dan
menurunnya partisipasi dalam proses demokrasi. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja anggota DPRD, serta mencari solusi yang dapat
meningkatkan efektivitas kepemimpinan dan kinerja mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap
tersebut dengan mengeksplorasi pengaruh kepemimpinan transformasional dalam konteks anggota
DPRD Provinsi Sulawesi Tenggara Dapil Kota Kendari.

Teori kepemimpinan transformasional, yang dikembangkan oleh Bernard M. Bass, memberikan
kerangka kerja yang kuat untuk memahami bagaimana pemimpin dapat mempengaruhi pengikutnya
dalam mencapai tujuan bersama. Dalam konteks DPRD, penerapan teori ini sangat relevan, terutama
dalam menghadapi tantangan yang dihadapi oleh anggota DPRD di Provinsi Sulawesi Tenggara. Teori
ini menekankan bahwa pemimpin yang efektif tidak hanya berfokus pada pengelolaan tugas, tetapi juga
pada pengembangan hubungan yang positif dengan pengikutnya. Dengan menginspirasi dan memotivasi,
maka anggota DPRD Provinsi Sulawesi Tenggara Dapil Kota Kendari dapat menciptakan lingkungan

yang mendukung kolaborasi dan partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan. Dimensi-dimensi
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kepemimpinan transformasional yang diidentifikasi oleh Bass, seperti karisma, motivasi inspiratif,
stimulasi intelektual, dan perhatian individu, memiliki implikasi yang signifikan bagi kinerja anggota
DPRD. Penerapan dimensi-dimensi ini diharapkan dapat mengatasi masalah yang ada, seperti kurangnya
motivasi dan keterlibatan anggota DPRD dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, pemahaman
dan penerapan teori kepemimpinan transformasional menjadi sangat penting dalam konteks DPRD
Provinsi Sulawesi Tenggara, untuk mencapai tujuan yang lebih baik dalam pelayanan publik dan
pengambilan keputusan yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Penelitian ini memiliki tujuan
penting untuk mengisi kekosongan penelitian yang ada dalam konteks kepemimpinan transformasional
di DPRD Provinsi Sulawesi Tenggara, khususnya di Dapil Kota Kendari. Meskipun banyak penelitian
telah dilakukan mengenai kepemimpinan dan kinerja di sektor publik, masih terdapat sedikit kajian yang
secara spesifik membahas hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja anggota DPRD
di daerah tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam mengisi kekosongan tersebut dan memberikan wawasan baru mengenai dinamika kepemimpinan
di lembaga legislatif daerah.

METODE PENELITTIAN

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam proses penerapan
kepemimpinan transformasional dan dampaknya terhadap kinerja anggota DPRD di Provinsi Sulawesi
Tenggara, khususnya di Dapil Kota Kendari. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini, penulis mengadakan: Observasi yakni teknik ini digunakan untuk mengamati objek penelitian secara
langsung di kantor DPRD Provinsi Sulawesi Tenggara. Wawancara yakni teknik pengumpulan data
melalui wawancara dilakukan dengan mengajukan tanya jawab secara langsung kepada sejumlah informan
yang dianggap layak atau relevan dengan penelitian ini. Dokumentasi yakni teknik ini digunakan untuk
mengumpulkan data-data tertulis yang berupa dokumen-dokumen resmi, arsip-arsip, serta data tertulis
lainnya yang berhubungan dengan penelitian. Dokumen yang dikumpulkan mencakup laporan kinerja
DPRD, notulen rapat, dan kebijakan yang dihasilkan. Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi akan dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik. Peneliti akan
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data, serta menghubungkannya dengan kerangka
pemikiran yang telah ditetapkan. Proses analisis data ini terdiri dari beberapa tahapan penting yang saling
berkaitan. Langkah-langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Pengumpulan Data (Data
Collection), Kondensasi Data (Data Condensation), Penyajian Data (Data Display), Penarikan

Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Interpretasi Temuan terthadap Rumusan Masalah, Analisis penerapan dimensi kepemimpinan
transformasional di DPRD

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan transformasional di DPRD
provinsi Sulawesi Tenggara Dapil Kota Kendari mencakup empat dimensi utama: visi yang jelas, inspirasi,
stimulasi intelektual, dan perhatian individu. Pemimpin fraksi secara konsisten menyampaikan arah
kebijakan yang berlandaskan aspirasi masyarakat, bukan semata kepentingan partai, sehingga menciptakan
legitimasi kepemimpinan yang kuat. Selain itu, para pemimpin memberikan dorongan motivasi kepada
anggota agar terlibat aktif dalam seluruh proses legislasi, termasuk melalui apresiasi terhadap kontribusi
masing-masing. Dimensi stimulasi intelektual terlihat dari keberanian pimpinan mendorong anggota
mengajukan ide-ide baru dalam perumusan kebijakan, walaupun ide tersebut berbeda dari arus utama.
Sementara itu, perhatian individu diwujudkan dalam bentuk pemberdayaan, pembinaan, dan dukungan
personal untuk meningkatkan kapasitas anggota. Penerapan keempat dimensi ini selaras dengan konsep
kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh Burns (1978) dan dikembangkan oleh Bass
(1990), yang menekankan peran pemimpin sebagai agen perubahan dengan visi jangka panjang.
Pemimpin fraksi berperan sebagai fasilitator yang memotivasi anggota untuk bekerja melebihi
kepentingan pribadi demi tujuan bersama. Hal ini terlihat pada praktik komunikasi terbuka, pelibatan
anggota dalam pengambilan keputusan, dan pengakuan atas kontribusi individu. Penelitian terdahulu oleh
Avolio & Yammarino (2013) juga menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional mampu
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi inovasi dan peningkatan kinerja. Penerapan
kepemimpinan transformasional berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja anggota DPRD,
terutama dalam hal partisipasi, pengawasan, dan representasi aspirasi masyarakat. Anggota merasa lebih
termotivasi untuk terlibat aktif dalam pembahasan kebijakan dan pengawasan program pemerintah.
Dukungan pimpinan yang mendorong inovasi mendorong anggota untuk mengembangkan keterampilan
analisis dan komunikasi publik. Proses ini berdampak positif pada efektivitas legislasi dan kualitas
kebijakan daerah yang dihasilkan. Dengan kata lain, kepemimpinan transformasional tidak hanya
mengubah perilaku kerja, tetapi juga membentuk kompetensi jangka panjang anggota DPRD. Dengan
pendekatan ini, anggota mampu beradaptasi dengan perubahan, mengatasi hambatan, dan meningkatkan
kontribusinya terhadap tujuan kolektif. Pada akhirnya, penerapan kepemimpinan transformasional
menciptakan siklus positif antara peningkatan kompetensi individu dan pencapaian kinetja organisasi
secara keseluruhan.
Hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan indikator kinerja DPRD

Gaya kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh pimpinan fraksi DPRD Dapil Kota
Kendari terbukti memiliki hubungan erat dengan peningkatan kualitas kebijakan yang dihasilkan. Visi
yang jelas dan komunikasi inspiratif dari pemimpin mendorong anggota untuk mengusulkan dan

mendukung kebijakan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Proses legislasi menjadi lebih
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partisipatif, di mana setiap anggota diberi ruang untuk menyampaikan pandangan berdasarkan analisis
yang matang. Hal ini berdampak pada keluarnya produk hukum daerah yang memiliki nilai implementatif
tinggl. Kepemimpinan transformasional juga memengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas DPRD secara
keseluruhan. Pimpinan fraksi tidak hanya mengatur pembagian tugas, tetapi juga memberikan arahan
strategis yang membantu anggota memahami prioritas kerja. Dorongan untuk bekerja melampaui target
formal membuat anggota lebih proaktif dalam mencari solusi terhadap isu-isu daerah. Efektivitas ini
terlihat pada percepatan proses pembahasan kebijakan dan peningkatan koordinasi antarfraksi. Penelitian
oleh Lowe et al. (1996) mendukung temuan ini, bahwa kepemimpinan transformasional meningkatkan
kinerja organisasi melalui penguatan komitmen dan orientasi pada hasil. Dalam aspek keterlibatan
pengawasan, kepemimpinan transformasional mendorong anggota untuk mengawasi program
pemerintah secara lebih kritis dan konstruktif. Pimpinan fraksi memberikan dukungan moral dan sumber
daya yang dibutuhkan untuk melakukan pengawasan yang mendalam, termasuk kunjungan lapangan dan
analisis laporan kinerja. Dengan adanya stimulasi intelektual, anggota terdorong untuk mengeksplorasi
data dan fakta secara lebih mendetail sebelum menyampaikan rekomendasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kepemimpinan Transformasional Dalam
Meningkatkan Kinerja Anggota DPRD Provinsi Sulawesi Tenggara Dapil Kota Kendari, dapat
disimpulkan beberapa hal :

1. Penerapan dimensi kepemimpinan transformasional yang meliputi visi yang jelas, inspirasi dan
motivasi, stimulasi intelektual, serta perhatian individu, telah terbukti mendorong peningkatan
partisipasi, efektivitas fungsi legislasi, penguatan pengawasan, dan representasi aspirasi masyarakat.

2. Faktor pendukung seperti dukungan internal dari pimpinan dan rekan sejawat, ketersediaan sumber
daya organisasi, dan budaya kerja kolaboratif, menjadi modal penting dalam memperkuat
implementasi kepemimpinan transformasional.

3. Hambatan yang dihadapi meliputi resistensi terhadap perubahan, keterbatasan kapasitas anggota,
dinamika politik, dan keterbatasan anggaran, yang dapat diatasi melalui strategi manajemen perubahan
berbasis komunikasi, pembinaan, dan pembangunan koalisi pendukung.

4. Temuan penelitian ini selaras dengan teori Bass dan Burns, serta studi terdahulu, namun
menambahkan konteks lokal terkait budaya politik dan tantangan legislatif daerah.

5. Kepemimpinan transformasional berimplikasi positif terhadap motivasi intrinsik dan ekstrinsik

anggota, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja DPRD secara keseluruhan.
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